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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri pada siswa PAJA (Perwira Remaja) Sekolah Penerbangan TNI-AU Adi Sutjipto. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri siswa sekbang TNI-AU Adi Sutjipto Yogyakarta. Semakin tinggi kecerdasan emosi siswa maka semakin baik kemampuan penyesuaian dirinya. Semakin rendah kecerdasan emosi siswa maka semakin buruk kemampuan penyesuaian dirinya.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa PAJA sekbang TNI-AU Adi Sutjipto Yogyakarta. Subjek berusia 22-26 tahun dan sebanyak 28 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan skala kecerdasan emosi dan skala penyesuaian diri. Tehnik yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis product moment.

Hasil analisis uji korelasi menunjikkan nilai koefisien korelasi rxy = 0,704 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01). Hal tersebut berarti bahwa hipotesis dapat diterima, yaitu ada hubungan positif antara kecerdasn emosi dengan penyesuaian diri siswa PAJA sekbang TNI-AU Adi Sutjipto Yogyakarta. Semakin tinggi kecerdasan emosi siswa maka semakin baik kemampuan penyesuaian dirinya. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi siswa maka semakin rendah kemampuan penyesuaian dirinya, sehingga hipotesis diterima.

Kata kunci : Kecerdasan Emosi, Penyesuaian Diri  
PENDAHULUAN
Pada tahun 1903 Wilbur Wright dan Orville Wright berhasil menciptakan dan menerbangkan pesawat terbang pertama bertenaga mesin yang berhasil diterbangkan di Kitty Hawk, USA sejauh 36 km (Ensiklopedi Nasional Indonesia, 1991).

Diawali dengan keberhasilan yang diperoleh Wright bersaudara kegiatan manusia untuk dapat terbang dengan pesawat terbang bermesin semakin lama semakin berkembang. Perkembangan teknologi penerbangan yang semakin canggih dan pesat ini, dengan sendirinya menuntut sumber daya manusia yang berkualitas dan menguasai teknologi tersebut, termasuk penerbang. Namun, dalam tingkat kemajuan teknologi aviasi (penerbangan) seperti yang sudah dicapai dewasa ini masih saja terselip kemungkinan, betapapun kecilnya, untuk terjadinya kecelakaan penerbangan ( Suryanto, 1997 ).

Aviation Safety Network mencatat, dalam tahun 2005, di seluruh dunia terjadi 87 kecelakaan. Lima di antaranya terjadi di Indonesia dan termasuk yang menimpa Mandala Airlines di Bandara Polonia, Medan. Berdasarkan data statistik kecelakaan Mandala di         Medan ini termasuk dalam 100  kecelakaan terburuk di dunia dan dalam database Aviation Safety Network menduduki peringkat 79 dunia untuk jumlah korban di pesawat dan di daratan (Sodikin,2005).

 Menurut Supriyadi ( dalam Sodikin, 2005 ) teknologi yang canggih dan regulasi yang ketat terbukti tidak mampu mengerem laju kecelakaan. Teknologi dan regulasi hanya mampu mengerem kecelakaan tahun 1975 dan setelah itu kecelakaan kembali tinggi. Faktor human error diduga menjadi penghalang dalam mencapai keselamatan.

Penyebab kecelakaan penerbangan menurut Federal Aviation Association (FAA) ada tiga, faktor cuaca (13,2%), pasawat terbang (27,1%), dan manusia (66,7%). Manusia memang potensial menjadi pemicu, dan ada banyak hal yang melatarbelakanginya seperti: kesalahpahaman, kelelahan mental, kurangnya pengalaman, maupun masalah budaya ( dalam Suryanto, 1997 ). Bukti lain menyatakan 65% dari kecelakaan pesawat disebabkan oleh faktor kasalahan manusia, 4% terjadi pada waktu landing, 49% terjadi pada waktu penerbangan dan 80% terjadi pada crew pesawat (Griffits dan Farlane dalam Fadhallah, 2001). Faktor manusia yang dimaksud dalam dunia penerbangan menurut Griffits dan Farlane (dalam Fadhallah, 2001) adalah : perilaku manusia, penampilan kerjanya, keputusan dan proses kognitif  lainnya. Semua erat kaitannya dengan kemampuan engineering yang terlihat dalam pengoptimalan keselamatan dan efisiensi seperti : hubungan manusia dengan lingkungan, mesin, peralatan, prosedur, orang lain, dan sistem penerbangan. Bila diperhatikan dari kecelakaan-kecelakaan terbang atau gangguan terbang yang terjadi dapat dibuktikan bahwa peran penerbang masih sangat diperlukan (Wiryawan dalam Fadhallah, 2001).

Menurut Kohar (dalam Heryanto, 1993) dalam penelitian tentang kecelakaan penerbangan secara menyeluruh perlu dipertimbangkan konsep 5M, yaitu :

1. Man, unsur manusia dalam hal ini adalah penerbang sebagai unsur pokok.

2. Machine, pasawat.

3. Mission, yaitu penetapan tujuan penerbangan dan dengan berbagai macam resiko yang mungkin dihadapi, hal ini tergantung pula dari jenis perjanjian perintah.

4. Medium, cuaca dalam penerbangan dan hambatan infrastruktur.

5. Management, yang termasuk dalam hal ini adalah seleksi, pendidikan, latihan, perlengkapan, keamanan terbang dan pengendalian operasional.

Kelima komponen tersebut hampir tidak pernah berdiri sendiri, melainkan saling terkait. Secara umum kesalahan penerbang mencapai lebih kurang 70%.

Efektivitas dan efisiensi penerbang dalam menjalankan tugas menurut Kohar (dalam Heryanto, 1993) meliputi tiga hal pokok, yaitu : 

1. Keamanan terbang, yang berarti meminimalkan resiko kecelakaan terbang.

2. Kelangsungan sebagai penerbang, yaitu mampu mempertahankan prestasi terbang dalam jangka waktu yang relatif lama.

3. Penguasaan, yang erat kaitannya dengan profesionalisme sebagai penerbang dan mampu mengembangkan potensi yang ada baik selama tugas maupum sesudahnya.

Walau banyak manusia-manusia yang terlibat dalam penerbangan, penerbanglah yang bertanggung jawab secara langsung atas keselamatan (Suryanto, 2000).

Sehubungan dengan semakin banyaknya kebutuhan SDM penerbang, maka sekolah penerbangan TNI-AU Adi Sutjipto sebagai salah satu sekolah penerbang dan wadah pendidikan personil militer mempunyai peran yang cukup besar dalam mencetak para perwira penerbang yang professional dan berprestasi tinggi. Seluruh siswa penerbang TNI-AU Adi Sutjipto telah melewati seleksi yang ketat baik secara akademik, fisik maupun secara psikologis. Namun tidak semua yang terseleksi dapat lulus menjadi seorang penerbang. Berdasarkan hasil wawancara ada banyak penyebab yang dapat mempengaruhi keberhasilan mereka seperti : perubahan lingkungan yang penuh dengan kedisiplinan, beban materi pelajaran, hubungan dengan teman dan instruktur, teknologi (pesawat terbang), dan jadwal pendidikan yang padat. Bila siswa tidak mampu untuk menyesuaikan diri maka dapat berpengaruh negatif terhadap diri siswa (kemungkinan dikeluarkan/wash out) dan dapat menyebabkan masalah baru bagi diri siswa yaitu masalah emosional.

Menurut Kartono (2001) penyesuaian diri merupakan kemampuan untuk dapat mempertahankan eksistensinya atau untuk bertahan hidup dan memperoleh kesejahteraan baik secara jasmani maupun rohani. Penyesuaian diri juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk membuat rencana dan mengorganisir respon atau tanggapan yang diterima, sehingga dapat menguasai atau menanggapi segala macam konflik, kesulitan yang berkaitan dengan permasalahan hidup, dan frustasi dengan cara yang lebih efisien.

Schneider (dalam Doy, 2004) menjelaskan bahwa penyesuaian diri merupakan unsur pendukung guna beradaptasi dengan masalah interpersonal seperti mengatasi frustasi, mudah tersinggung, gelisah, cemas, dan tanda-tanda kurang stabilnya emosi.



Berhadapan dengan lingkungan pendidikan yang penuh stressor, menurut penulis siswa harus mampu untuk mengontrol dan mengelola emosi mereka. Hal ini juga dijelaskan oleh Walgito (2003) bahwa siswa yang memiliki kemampuan mengelola emosionalnya akan selalu berusaha untuk mencapai hubungan yang harmonis dengan lingkungannya melalui sebuah proses penyesuaian diri. Kemampuan mengontrol dan mengelola emosi merupakan  sebagian kecil bentuk dari kecerdasan emosi. 

Menurut Goleman (2003), kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, mengekspresikan emosi dengan tepat, mengenali orang lain, serta membina hubungan dengan orang lain. Goleman (1999) mengatakan bahwa individu yang mempunyai kecerdasan emosional mampu menjernihkan pikirannya, mandiri, mempunyai kesehatan mental yang bagus dan cenderung berpikiran positif terhadap permasalahan-permasalahan yang dialaminya. Individu dengan kecerdasan emosional memiliki kecenderungan untuk lebih mudah beradaptasi dengan berbagai jenis dan tipe lingkungan (Shapiro, 1999).
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: Ada hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri siswa sekbang TNI-AU. Semakin tinggi kecerdasan emosi siswa maka semakin baik kemampuan penyesuaian dirinya. Semakin rendah kecerdasan emosi siswa maka semakin buruk kemampuan penyesuaian dirinya.
METODE

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa PAJA sekbang TNI-AU Adi Sutjipto Yogyakarta angkatan 72 sebanyak 28 orang dan berusia 22-26 tahun.


Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala kecerdasan emosi dan skala penyesuaian diri. Skala kecerdasan emosi dengan aspek yang diukur yaitu: mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, dan membina hubungan dengan orang lain. Koefisien validitas aitem antara 0,3022 sampai dengan 0,7550 dan koefisien validitas alpha (α) sebesar 0,9377. skala penyesuaian diri dengan aspek yang diukur yaitu: penyesuaian diri siswa terhadap teman, terhadap instruktur, terhadap materi pelajaran yang berat, dan terhadap lingkungan pendidikan. Koefisien validitas aitem antara 0,3123 sampai dengan 0,7957 dan koefisien validitas alpha (α) sebasar 0,9460. Tehnik yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis product moment dari Karl Pearson, yaitu untuk menguji hubungan antara kecerdasan emosi sebagai variabel bebas dengan penyesuaian diri sebagai variabel tergantung. 

HASIL DAN DISKUSI
Hasil analisis korelasi Product Moment antara variabel kecerdasan emosi dengan variabel penyesuaian diri siswa sekbang TNI-AU Adi Sutjipto diperoleh nilai koefisien korelasi positif 0,704 (p < 0,01). Hasil uji korelasi ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, bahwa ada hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri. Semakin tinggi kecerdasan emosi subjek maka semakin baik kemampuan penyesuaian dirinya. Semakin rendah kecerdasan emosi subjek maka semakin buruk kemampuan penyesuaian dirinya.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat yang dikemukakan oleh Shapiro (1999) bahwa individu dengan kecerdasan emosional memiliki kecenderungan untuk lebih mudah beradaptasi dengan berbagai jenis dan tipe lingkungan. Hurlock (1999) juga menjelaskan bahwa kemampuan seseorang dalam beradaptasi dengan lingkungannya ditunjukkan pula oleh kemampuannya untuk memahami situasi dan kondisi orang lain. Hal ini dapat dilakukan apabila individu memiliki kepekaan emosional. Penelitian Azis (1999) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dapat memberi pengaruh positif bagi penyesuaian diri.

Menurut Stein & Book (2002) penyesuaian diri merupakan bagian dari kecerdasan emosional, artinya individu dengan kecerdasan emosional memiliki kemampuan untuk manilai dan menanggapi situasi yang sulit. Individu dapat memahami masalah dan merencanakan pemecahan yang ampuh, dapat menghadapi dan memecahkan masalah keluarga, serta dapat menghadapi konflik, baik dilingkungan masyarakat maupun dilingkungan kerja. Goleman (2003) mengatakan bahwa kecerdasan emosional memungkinkan individu untuk bereaksi secara positif  terhadap konflik yang dialaminya.

Siswa sekbang TNI-AU Adi Sutjipto dituntut untuk memiliki kedisiplinan yang tinggi sebagai siswa dan sebagai seorang perwira. Selain itu, beban materi yang berat, jadwal pendidikan yang padat, teknologi (pesawat terbang), dan hubungan interpersonal dengan sesama siswa, instruktur, maupun lingkungan sosial pendidikan merupakan stressor yang dapat memberikan permasalahan atau konflik bagi siswa sekbang. Artinya siswa sekbang harus mampu mengontrol dan mengelola emosi mereka serta mampu untuk memahami setiap permasalahan yang datang.

Menurut Azis (1999) kemampuan mengontrol diri sebagai salah satu bentuk kecerdasan emosional, akan membantu individu untuk mengendalikan emosi dan dorongan-dorongan dalam dirinya, sehingga ketika individu mengalami konflik akibat adanya perbedaan diri dan lingkungan akan tetap dapat dikendalikan dan bahkan diarahkan kearah yang positif. Sehingga hambatan dalam penyesuaian diri siswa dapat dijauhi.

Berdasarkan hasil skor kategorisasi kecerdasan emosi dapat diketahui bahwa seluruh siswa sekbang TNI-AU Adi Sutjipto yang menjadi subjek penelitian memiliki kecerdasan emosi dalam kategori tinggi dengan persentase 100%. Sedangkan subjek tidak ada yang memiliki kecerdasan emosi dalam kategori sedang dan rendah. Hasil skor kategorisasi penyesuaian diri menunjukkan bahwa siswa sekbang TNI-AU Adi Sutjipto yang menjadi subjek penelitian juga memiliki kemampuan penyesuaian diri dalam kategori tinggi dengan persentase 96,43% (27 orang dari 28 orang). Subjek yang memiliki kemampuan penyesuaian diri dalam kategori sedang dengan persentase 3,57% (1 orang dari 28 orang). Subjek tidak ada yang memiliki kemampuan penyesuaian diri dalam kategori rendah. Sumbangan kecerdasan emosi terhadap penyesuaian diri sebesar 49,5%.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan penyasuaian diri siswa PAJA sekbang TNI-AU Adi Sutjipto Yogyakarta. Kecerdasan emosi dan kemampuan penyesuaian diri yang tinggi dapat dikarenakan seluruh siswa sekbang TNI-AU Adi Sutjipto merupakan individu-individu terpilih yang telah melewati seleksi yang ketat baik secara akademik, fisik maupun psikologis. Hal ini merupakan modal dasar yang sangat baik bagi siswa untuk menempuh pendidikan di lingkungan yang penuh stressor. Namun peraturan-peraturan dan disiplin yang tinggi yang diterapkan oleh pihak sekbang dapat mengasah kemampuan penyelesaian masalah yang baik pada diri siswa. Siswa juga mampu mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan, belajar dari pengkondisian meskipun lingkungan tersebut penuh dengan stressor. Selain itu, kecerdasan emosi yang tinggi juga membantu siswa dalam melakukan proses penyesuaian diri.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri pada siswa sekbang TNI-AU Adi Sutjipto yang menjadi subjek penelitian. Semakin tinggi kecerdasan emosi subjek maka semakin baik kemampuan penyesuaian dirinya. Dengan kecerdasan emosi subjek dapat mengenali emosi diri sendiri dan orang lain, mengelola dan mengekspresikan emosi dengan tepat, dapat mengatasi konflik dan permasalahan yang timbul serta mampu membina hubungan yang baik dengan orang lain.

Berdasarkan hal tersebut dapat disampaikan saran, antara lain : 

1.   Bagi Siswa Sekbang 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan penyesuaian diri subjek berada dalam kategori tinggi artinya subjek sangat baik dalam menghadapi semua peraturan, tekanan, dan permasalahan yang timbul selama proses menjalani pendidikan. Hal ini perlu dipertahankan dengan mengevaluasi sendiri hal-hal yang dapat menghambat penyesuaian diri, kemudian dicari pemecahannya atau didiskusikan bersama instruktur atau bagian psikologi sekolah penerbangan.

2.   Bagi  Pihak Sekolah Penerbangan

Bagi pihak sekolah penerbangan, hendaknya mempertimbangkan kecerdasan emosi yang dimiliki calon siswa sekbang karena hal ini akan berpengaruh pada kemampuan penyesuaian diri siswa selama menjalani proses pendidikan. Pihak sekbang hendaknya melakukan upaya agar kecerdasan emosi siswa sekbang senantiasa meningkat.

    3.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini menunjukkan sumbangan efektif variabel kecerdasan emosi terhadap penyesuaian diri sebesar 49,5%, oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya perlu menggali faktor lain seperti kondisi fisik dan psikologis, faktor perkembangan dan kematangan (intelektual dan sosial), kondisi lingkungan sekitar individu, dan unsur-unsur budaya sekitarindividu. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan masukan untuk penelitian berikutnya mengenai kecerdasan emosi, penyesuaian diri, dan terutama tentang siswa sekbang. Penelitian selanjutnya juga perlu memperhatikan kekurangan dan kelemahan pada penelitian ini seperti dengan memperkaya lagi landasan teori dan variabel yang hendak diukur sehingga penelitian selanjutnya dapat memperbaiki penelitian ini dengan menampilkan penelitian yang lebih berkualitas.
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